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ABSTRAK 

PROGRAM KETERAMPILAN  TATA RIAS WAJAH PENGANTIN BAGI 

PESERTA DIDIK TUNARUNGU DI SMALB  

Frida Noer Syafaat 

1503259 

Perhatian peneliti tertuju kepada peserta didik tunarungu yang tidak 

meneruskan pendidikan sampai ke perguruan tinggi setelah  

menyelesaikan jenjang sekolah menengah atas (SMA). Hal ini  bukan 

menjadi permasalahan serius apabila mereka telah memiliki suatu 

keterampilan spesifik yang mampu menjawab tantangan dunia kerja. Oleh 

karena itu peneliti terdorong untuk membuat program keterampilan berupa 

tata rias pengantin yang mampu menyiapkan peserta didik tunarungu untuk 

siap bersaing dan terjun di masyarakat dengan bekal keterampilan yang 

diberikan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian research and development (R & D) dengan model 

desain pembelajaran Analysis – Design – Develop – Implement – Evaluate 

(ADDIE). Penelitian ini menghasilkan program keterampilan berupa 

pedoman tata rias wajah pengantin yang diperuntukkan bagi peserta didik 

tunarungu. Uji keterlaksanaan program diimplementasikan bersama guru 

vocasional tata kecantikan melalui workshop yang dilaksanakan sebanyak 

4 kali pertemuan. Berdasarkan uji keterlaksanaan yang telah dilakukan 

terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru 

vokasional tata kecantikan di SLB B CICENDO. Pada dasarnya, 

keterampilan vokasional yang diajarkan sesungguhnya akan memberikan 

bekal yang cukup bagi peserta didik apabila disusun secara sistematis, 

komprehensif dan fungsional yang relevan dengan kebutuhan masyarakat 

saat ini. Merias wajah pengantin adalah salah satu pilihan keterampilan 

yang dapat ditawarkan kepada peserta didik tunarungu  yang dirasa akan 

memiliki nilai komersil sebagai karir di masa depan kehidupan. 

   

Kata Kunci : Tata rias wajah pengantin, Tunarungu, Pembelajaran Vokasional.
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ABSTRACT 

BRIDAL MAKE-UP SKILLS PROGRAM FOR STUDENTS WITH 

HEARING IMPAIRMENT IN SMALB 

Frida Noer Syafaat 

1503259 

The attention of researchers is focused on deaf students who do not 

continue their education to college after completing high school level. This 

is not a serious problem if they already have a specific skill that is able to 

compete in the world of work. Therefore, researchers are encouraged to 

create a vocational program in the form of bridal make-up that is able to 

prepare deaf students to be ready to compete and engage in society with 

the skills provided. The method used in this study uses a Research and 

Development (R & D) approach with the learning design model Analysis 

- Design - Develop - Implement - Evaluate (ADDIE). This research 

resulted in a vocational program in the form of bridal make-up guidelines 

intended for deaf students. The program implementation test was 

implemented together with beauty procedures vocational teachers through 

a workshop that was held 4 (four) times. Based on the implementation test 

that has been done, it has proven to be effective in improving the 

knowledge and skills of beauty vocational teachers in CICENDO SLB B. 

In short, the vocational skills taught will actually provide sufficient 

provisions for students if they are arranged systematically, 

comprehensively and functionally which are relevant to the needs of 

today's society. Bridal makeup is one of the skill choices that can be offered 

to deaf students which will hopefully have commercial value as a future 

career. 

   

Keyword : Bridal Face Makeup, Hearing impairment, Vocational learning 
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